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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan judul Peran Konseling Islam 

dalam Meningkatkan Penerimaan Diri Narapidana Kasus Narkoba di 

Rutan Kelas 1 Cirebon, peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa: 

1. Konseling Islam yang diberikan didalam Rutan Kelas 1 Cirebon 

yaitu dengan menggunakan layanan konseling Islam seperti layanan 

informasi, layanan pembelajaran, layanan bimbingan dan layanan 

konseling. Tujuan dari konseling Islam ini yaitu untuk membantu 

seseorang memiliki pandangan hidup yang baik dan positif terhadap 

kehidupan dan diri sendiri. Didalam layanan konseling Islam tersebut 

terdapat program-program seperti bimbingan mental rohani yang 

didalamnya terdapat kegiatan ceramah, nasihat, siraman rohani, 

mengaji, marhabanan, ada juga bimbingan kemandirian seperti 

pembuatan bucket dan anyaman rotan, pembelajaran Bahasa Inggris, 

baca tulis, dan kesenian. Layanan tersebut dapat diterima dengan 

baik oleh narapidana. Hal tersebut dapat terlihat dari hasil 

wawancara bersama narapidana kasus narkoba yang sudah mengikuti 

layanan konseling Islam di Rutan Kelas 1 Cirebon. 

2. Penerimaan diri narapidana kasus narkoba di Rutan Kelas 1 Cirebon 

sebelum menjalani konseling Islam, narapidana kasus narkoba ini 

tidak dapat menerima dirinya sendiri, merasakan jauh dari Tuhan, 

merasakan penyesalan, sedih ketika sudah ditetapkannya vonis. 

Penerimaan diri pada narapidana kasus narkoba ini tumbuh dan 

meningkat setelah menjalani konseling Islam yang diberikan di 

Rutan. Perubahan baik pada penerimaan diri yang terjadi pada diri 

narapidana kasus narkoba seperti lebih mendekatkan diri kepada 

Allah, rajin beribadah, bersyukur dengan kehidupan yang sedang 

dijalani didalam, mampu menerima keadaan dirinya, perubahan pada 

tingkah laku, memiliki harapan untuk hidup. 

3. Peran konseling Islam dalam meningkatkan penerimaan diri 

narapidana kasus narkoba di Rutan Kelas 1 Cirebon yaitu 

memberikan suatu perubahan pada tingkah laku, menumbuhkan 

kecerdasan emosional, menghasilkan potensi ilahiah. Peran 

konseling Islam ini bisa dilihat berdasarkan layanan konseling Islam, 

sarana dan media yang diberikan. Layanan tersebut berupa layanan 

informasi terkait dengan hukum, layanan pembelajaran. Hasil dari 

tujuan yang ingin dicapai yaitu meningkatkan penerimaan diri 

narapidana kasus narkoba di Rutan Kelas 1 Cirebon. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka sekiranya 

ada beberapa pandangan yang dapat dijadikan saran, tanpa mengurangi 

rasa hormat terhadap pihak manapun, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi petugas, peneliti cukup apresiasi terhadap Intitusi Rutan Kelas 

1 Cirebon kepada narapidana kasus narkoba untuk dapat 

meningkatkan penerimaan diri, agar tetap memiliki pandangan hidup 

yang lebih positif, dan menerima keadaan serta memberi bimbingan 

agar tidak terjerumus kembali pada narkoba. Integritas, kesabaran 

dan keuletan yang dimiliki oleh petugas di Rutan tersebut selalu 

dipertahankan. 

2. Bagi klien, yang sedang menjalani masa tahanan untuk dapat 

mematuhi semua peraturan dan tata tertib yang ada di Rutan Kelas 1 

Cirebon. Serta bagi masyarakat umum dengan sangat untuk tidak 

mencoba narkoba walaupun itu tidak banyak, akan tetapi dampak 

yang akan dirasakan yaitu kehilangan masa depan. 

3. Bagi peneliti, untuk menjadi salah satu acuan dalam melaksanakan 

penelitian skripsi terkait dengan peran konseling Islam dalam 

meningkatkan penerimaan diri narapidana kasus narkoba di Rutan 

Kelas 1 Cirebon. Serta bagi peneliti selanjutnya, masih banyak 

pembahasan-pembahasan yang menarik untuk dikaji lebih lanjut, 

tidak terbatas terhadap konseling Islam dalam meningkatkan 

penerimaan diri narapidana kasus narkoba.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


